Kontaminasi Bakteri Escherichia coli pada Makanan Jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Pontianak Negara by ., Marisa
833 
 
Jurnal Kesehatan Khatulistiwa. Volume 5. Nomor 2B. Juli 2019 
 
Kontaminasi Bakteri Escherichia coli pada Makanan Jajanan 










Program Studi Kedokteran,  FK UNTAN 
2 
Program Studi Kimia, FMIPA UNTAN 
3 
Departemen Mikrobiologi Medik, Program Studi Kedokteran, FK UNTAN 
Abstrak 
 
Latar belakang. Makanan jajanan merupakan salah satu jenis makanan yang dikenal oleh 
masyarakat terutama pada anak sekolah. Makanan jajanan mudah ditemukan dipinggir jalan 
maupun di lingkungan  sekolah. Makanan jajanan memiliki komponen gizi yang tidak sehat 
dan beresiko tinggi terkontaminasi mikrob yang dapat menyebabkan penyakit diare. Bakteri 
yang sering dijadikan indikator terjadinya pencemaran makann adalah bakteri Escherichia 
coli. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan 
pendekatan secara cross sectional. Penelitian ini menggunakan metode kuantifikasi bakteri 
dengan teknik Most Probable Number (MPN) dan pengambilan sampel dengan metode 
purposive sampling. Hasil.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 7 sampel makanan jajanan 
yang diuji secara kuantifikasi dengan metode MPN melebihi batas maksimum mikrob sebesar 
93 - <1100/g MPN dan semua sampel positif terkontaminasi bakteri E. coli sebesar 89%. 
Kesimpulan. menunjukkan bahwa semua sampel makanan jajanan terkontaminasi sebesar 
89% dengan rentang nilai MPN 93 - <1100/g.  
 
Kata Kunci : Makanan jajanan, Sekolah Dasar, Escherichia coli,  Kelayakan      makanan 
 
 
Background. Street food are one of the foods that has been known by people, especially by 
students. Street food is easily found on the street and In the school enviroment. Street food 
contain unhealthy nutritional composition and have a high risk of microbes contamination, 
which can cause diarheae. One of the bacteria that is often used as indicator for food 
contamination is E. coli. Method. This research was a descriptional - observational type with 
cross sectional approach. Most Probable Number method was used to quantify the 
contamination in street foods. Result.  The research showed that in 7 samples of snacks 
reviewed by MPN exceed the limit of microb by 93 > 1100 and samples were positively E. 
coli contamined by the level of 89%. Conclusion. The research showed of all street foods 
sample were contamined by the level of 89% with the MPN score 93 - <1100/g.   
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PENDAHULUAN 
Makanan jajanan merupakan salah 
satu jenis makanan yang dikenal oleh 
masyarakat terutama pada anak sekolah. 
Makanan jajanan biasanya dijual di 
pinggir jalan, lingkungan 
sekolah, swalayan, dan lain-lain. Anak 
sekolah cenderung untuk mengkonsums
i makanan yang dijual di lingkungan 
sekolah maupun kantin, sehingga 




Makanan jajanan adalah makanan 
yang siap dikonsumsi serta sumber budaya 
yang diterima murah dan nyaman.
 
Namun 
pada dasarnya makanan jajanan memiliki 
komponen gizi diet yang tidak sehat dan 
beresiko tinggi terkontaminasi 
mikroorganisme. Salah satu penyakit yang 
sering terjadi berkaitan dengan makanan 
yang tidak sehat adalah diare.
4,5 
Perkembangan kasus diare secara 
global sebesar 2,2 juta jiwa, yang sebagian 
besar terjadi pada anak - anak sebesar 1,9 
juta jiwa. Di Indonesia pada tahun 2013 
tercatat kasus diare pada anak usia sekolah 
dasar 5-14 tahun dengan prevalensi 
sebesar 3,0% per 1000 penduduk kasus 
diare di Indonesia dan di kalimantan barat 
sendiri khususnya di pontianak dilaporkan 
sebanyak 13.532 kasus penderita diare. 
Kejadian diare disebabkan karena 
mengkonsumsi makanan yang 
tercemar.
5,6,7,8 
Salah satu bakteri yang sering 
dijadikan indikator terjadinya pencemaran 
makanan adalah E. coli. Bakteri E. coli 
dianggap sebagai bakteri yang tidak 
patogen didalam saluran pencernaan dan 
baru menjadi patogen apabila berada 
didalam jaringan tubuh diluar saluran 
pencernaan. Menurut penelitian Djaja 
(2008), tentang kontaminasi E. coli pada 
tiga jenis tempat pengolahan makanan 
(TPM) rata-rata adalah kontaminasi bahan 
makanan 40,0%, kontaminasi air 12,9%, 
kontaminasi makanan matang 7,5%, 
kontaminasi perwadahan makanan 16,9%, 
kontaminasi tangan 12,5%, dan 
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Menurut penelitian Nuryani (2016), 
makanan jajanan yang dijual di kantin 
Sekolah Dasar Negeri Wilayah Denpasar 
Selatan 71% terkontaminasi E. coli faktor 
yang paling dominan berhubungan dengan 
kontaminasi E. coli pada makanan di 
kantin sekolah dasar merupakan faktor 
fasilitas sanitasi khusus nya air yang 
digunakan.
11 
Anak sekolah merupakan konsumen 
makanan yang aktif dan mandiri dalam 
menentukan makanan yang 
dikehendakinya, baik makanan jajanan di 
sekolah maupun di tempat penjualan 
lainnya. Anak sekolah juga umumnya 
setiap hari menghabiskan sepertiga 
waktunya di sekolah. Pada tahap ini, anak 
mendapat peluang yang lebih banyak 
untuk memperoleh makanan, terutama 
yang diperolehnya di luar rumah sebagai 
makanan jajanan.
1,12
 Dengan demikian 
dapat dilihat potensi makanan jajanan anak 
sekolah dasar yang demikian besar 
kerawanan terhadap kontaminasi E. coli.
13 
Faktor yang paling penting dalam 
menentukan prevalensi penyakit bawaan 
makanan adalah kurangnya pengetahuan di 
pihak penjamah makanan atau konsumen 




pendahuluan di Sekolah Dasar Negeri 
Pontianak Tenggara ditemukan banyak 
pedagang kaki lima dan kantin sekolah 
yang menjual berbagai macam makanan 
jajanan yang merupakan makanan yang 
digemari oleh anak - anak yang masih 
belum diketahui tingkat higienitasnya. 
Penelitian ini akan lakukan 
pengambilan sampel di Sekolah Dasar 
Negeri 27 Pontianak Tenggara. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 
tertarik untuk meneliti mengenai ada 
tidaknya kontaminasi makanan jajanan 
oleh bakteri  E. coli di Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Pontianak Tenggara. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan deskriptif 
observasional dengan pendekatan secara 
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cross sectional. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantifikasi bakteri 
dengan teknik Most Probable Number 
(MPN). Penelitian dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri Kecamatan Pontianak 
Tenggara, Laboratorium Mikroskopik dan 
non Mikroskopik Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura selama bulan 
Agustus - November 2017. Sampel 
berjumlah 7 sampel makanan jajanan yang 
diambil menggunakan metode purposive 
sampling.  
Data diperoleh dari hasil 
pemeriksaan makanan jajanan yang dijual 
di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 
Pontianak Tenggara di Pontianak. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan secara 
mikrobiologi diketahui jumlah E. coli pada 
sampel. Data hasil penelitian yang 
diperoleh selanjutnya akan disajikan dalam 
bentuk tabel, gambar dan narasi. 
 
HASIL  
Penelitian ini dilakukan disekolah 
dasar negeri 27 Pontianak Tenggara, SDN 
yang terletak di jalan Adisucipto Gg. H 
MUNAF Pontianak Tenggara. Di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara 
memiliki tiga kantin dan dua pedagang 
kaki lima. 
Kantin sekolah berfungsi 
menyediakan makanan siap konsumsi 
untuk siswa - siswi dengan harga yang 
relatif murah. Namun, kondisi sanitasi 
kantin yang ada disekitar lingkungan 
kantin Sekolah Negeri 27 Pontianak 
Tenggara masih kurang memenuhi syarat. 
Adapun syarat kantin yang baik menurut 
Depkes RI, 2011 adalah lokasi kantin 
terletak pada lokasi yang terhindar dari 
pencemaran yang diakibatkan antara lain 
oleh debu, asap, serangga, dan tikus, 
memiliki sumber air bersih, tempat 
penyimpanan bahan baku mudah 
dibersihkan dan bebas dari cemaran 
mikrob, tempat pengolahan/penyiapan 
makanan, tempat penyajian atau ruang 
makan, fasilitas sanitasi, tempat sampah, 
serta pengawasan kantin. 
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Perilaku penjamah makanan dalam 
mengelolah dan melayani pembeli juga 
masih kurang baik, seperti tidak 
menggunakan penutup kepala, celemek, 
bahkan ditemukan berbicara pada saat 
mengolah makanan serta didepan jajanan 
yang dijual. 
Pedagang kaki lima adalah pedagang 
yang menyediakan berbagai jenis makanan 
jajanan. Namun, kondisi penjamah serta 
sanitasi penyimpanan makanan kurang 
memenuhi syarat. Perilaku penjamah 
menyimpan makanan tempat terbuka, dan 
berada dipinggir jalan. Sehingga perilaku 
penjamah yang kurang baik akan sangat 
berpengaruh pada makanan yang 
dihasilkan terutama makanan yang dibuat 
sendiri. Mengingat keadaan tersebut akan 
memudahkan terjadinya kontaminasi 
bakteri seperti E. coli. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan uji 
bakteri Escherichia coli pada 7 sampel 
makanan jajanan yang berasal dari sekolah 
dasar negeri yang terdapat di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara. Uji 
sampel dilakukan di Laboratorium 
Mikroskopik Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
masing - masing sampel yang sudah di 
cacah dimasukan kedalam  tabung yang 
sudah berisi media Lactose Broth (LB) 
untuk mengetahui keberadaan bakteri E. 
coli pada sampel. Uji MPN terdiri dari tiga 
uji yaitu presumptive test, comfirmed test, 
completed test. Pengujian sampel 
menggunakan tiga seri tabung dengan 
jumlah jumlah tabung yang diteliti 63 
tabung. Hasil uji dapat dilihat dari masing 
- masing tabel sebagai berikut: 
Hasil Uji Keberadaan Bakteri E. Coli 
Terhadap Sampel Dengan Metode Most 
Probable Number ( MPN) 
Berdasarkan hasil pemeriksaan uji 
bakteri Escherichia coli pada 7 sampel 
makanan jajanan yang berasal dari sekolah 
dasar negeri yang terdapat di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara. Uji 
sampel dilakukan di Laboratorium 
Mikroskopik Fakultas Kedokteran 
Universitas Tanjungpura Pontianak, 
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masing – masing sampel yang sudah di 
cacah dimasukan kedalam  tabung yang 
sudah berisi media Lactose Broth (LB) 
untuk mengetahui keberadaan bakteri E. 
coli pada sampel. Uji MPN terdiri dari tiga 
uji yaitu presumptive test, comfirmed test, 
completed test. Pengujian sampel 
menggunakan tiga seri tabung dengan 
jumlah jumlah tabung yang diteliti 63 
tabung.  
Hasil menunjukkan bahwa dari 63 
tabung yang diuji pada tabung yang berisi 
10 ml, tabung 1 ml dan tabung 0,1 ml 
media LB terdapat 56 tabung yang positif 
mengandung gelembung gas, hal ini 
menunjukkan bahwa hanya 56 tabung 
yang bisa dilakukan uji penegasan untuk 
memastikan keberadaan bakteri 
escherichia coli. Presumptive test belum 
bisa memastikan bahwa suatu sampel 
positif mengandung E. coli karena selain 
bakteri E. coli masih ada beberapa jenis 
bakteri lain yang mempunyai kemampuan 
untuk memfermentasi laktosa, contoh 
bakteri tersebut adalah Salmonella sp dan 
Acetobacter sp.  
Hasil menunjukkan bahwa setelah 
dilakukan confirmed test pada 56 tabung 
dari 7 sampel makanan jajanan yang mana 
5 sampel makanan yang berasal dari kantin 
sekolah dan 2 sampel makanan yang 
berasal dari pedagang kaki lima 
dikesimpulan terdapat seluruh tabung yang 
diuji positif gelembung gas yang 
menandakan bahwa positif bakteri 
Escherichia coli. Standar Nasional 
Indonesia (SNI) tahun 2009 tentang batas 
maksimum cemasan bakteri Escherichia 
coli   pada produk olahan makanan yang 
dibuat pemerintah untuk perlindungan 
terhadap konsumen mengenai mutu produk 
yang beredar dinyatakan bahwa makanan 
yang memenuhi syarat ambang batas 
maksimum cemaran mikrob dalam pangan 
jika nilai MPN <3MPN/g. 
Berdasarkan standar diatas, maka 
makanan jajanan yang dijual di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara tidak 
memenuhi standar yang telah ditetapkan, 
karena hasil penelitian ini menunjukkan 
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bahwa total sampel makanan jajanan yang 
diperiksa seluruhnya mengandung bakteri 
E. coli  dengan rentang nilai MPN 93 - 
>1100/g. Hasil ini menunjukkan kualitas 
makanan yang dijual Di Sekolah Dasar 
Negeri 27 Pontianak Tenggara tidak aman 
dari bakteri E. coli. 
Hasil menunjukkan bahwa setelah 
dilakukan presumptive test dan confirmed 
test terhadap 7 sampel makanan jajanan 
yang berada di lingkungan sekolah 
kesimpulan yang didapatkan adalah 
sebanyak 7 sampel (100%) terkontaminasi 
E. coli.  
Hasil menunjukan bahwa setelah 
dilakukan completed test pada sampel 
positif E. coli ditumbuhkan pada media 
EMBA untuk mengetahui bentuk koloni 
bakteri untuk mengetahui bentuk koloni 
bakteri untuk mengetahui bentuk koloni 
bakteri. Hasil uji didapatkan 7 yang mana 
5 sampel makanan jajanan berasal dari 
kantin sekolah dasar dan 2 sampel 
makanan berasal dari pedagang kaki lima 
menghasilkan warna koloni hijau metalik 
dan bentuk koloni bulat kecil. Hal ini 
menandakan bahwa semua sampel positif  
mengandung bakteri E. coli. 
Pada penelitan ini setelah bakteri 
diisolasi pada media EMB, maka dapat 
diketahui bakteri tersebut adalah 
Escherichia coli dengan melihat 
pertumbuhan bakteri pada media EMBA, 
selanjutnya dilakukan pewarnaan Gram 
untuk mengetahui sifat dan morfologi 
bakteri. Berdasarkan hasil pemeriksaan 
mikroskopik dengan pembesaran 
100x didapatkan hasil pewarnaan gram 
dari bakteri Escherichia coli dari media 
EMBA dengan ciri-ciri bakteri berbentuk 
basil, susunan tunggal, berwarna merah, 
dan bersifat Gram negatif.  
Berdasarkan hasil uji pewarnaan 
gram menghasilkan sel bakteri berwarna 
merah, bentuk basil, susunan sel tunggal 
dan sifat sel gram negatif, hal ini 
menunjukkan bahwa mikroba yang 
terdapat pada sampel makanan jajanan 
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PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dilakukan 
pemeriksaan makanan jajanan yang 
bertujuan untuk mengetahui adanya 
kontaminasi bakteri E. coli pada makanan 
jajanan tersebut. Penentuan kualitas 
makanan jajanan secara mikrob dapat 
dilakukan berdasarkan analisis adanya 
golongan bakteri E. coli.
 
Pertama - pertama dilakukan peneliti 
adalah melakukan sterilisasi pada alat-alat 
dan bahan yang akan digunakan. Sterilisasi 
merupakan proses penghilangan semua 
jenis mikroorganisme yang terdapat pada 
suatu benda. Sterilisasi alat pada penelitian 
ini menggunakan outoklaf dengan waktu 
1,5 jam pada suhu 121 
0
C. Prinsip kerja 
autoklaf itu sendiri yaitu udara didalam 
bejana sterilisasi diganti dengan uap jenuh 
dan hal ini dicapai dengan menggunakan 
alat pembuka atau penutup khusus. 
Pemeriksaan terhadap makanan ini 
dilakukan uji mikrob dengan metode 
MPN. Dalam metode MPN ini digunakan 
pemeriksaan dengan tiga tahap yaitu 
presumptive test, confirmed test, dan 
completed test. Presumptive test dalam 
penelitian ini menggunakan 9 tabung 
reaksi yang berisi sampel dan media LBDS 
dan LBSS untuk masing - masing sampel 
yang diinkubasi selama  24 jam pada suhu 
35 
0
C, sedangkan comfirmed test yaitu 
menggunakan hasil yang positif dari 
presumptive test kemudian dipindahkan ke 
tabung yang berisi LBSS untuk masing-





Penelitian ini menggunakan tujuh 
sampel makanan jajanan yang berada di 
kantin sekolah dan pedagang kaki lima. 
Ketujuh makanan jajanan positif 
didalamnya terdapat bakteri E. coli. Hasil 
positif ditandai adanya gelembung gas 
didalam tabung pada uji perkiraan. Dari 
seluruh sampel yang diteliti ketujuh 
sampel makanan terkontaminasi bakteri E. 
coli. Secara mikrobiologis makanan 
jajanan tersebut tidak aman untuk 
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persyaratan kualitas makanan karena 
positif mengandung bakteri koliform E. 
coli. Menurut keputusan menteri kesehatan 
RI No. 942/Menkes/sk/VII/2003 
menyatakan bahwa kuman E. coli pada 
makanan dengan nilai MPN 0/gram 
sampel makanan.
15 
Makanan jajanan yang aman untuk 
dikonsumsi adalah makanan yang tidak 
mengandung bahan - bahan yang 
membahayakan kesehatan atau 
menimbulkan penyakit atau kerancunan 
salah satunya adalah bahaya biologis. 
Bahaya biologis adalah bahaya karena 
adanya mikrob seperti E. coli. Berdasarkan 
Standar Nasional Indonesia (SNI), batas 
maksimum cemaran mikrob pada pagan 
berdasarkan angka paling memungkinan 
untuk bakteri E. coli adalah <3/100 
gram.
16 
Berdasarkan standar di atas, maka 7 
sampel makanan jajanan yang mana 5 
sampel makanan diambil dari kantin 
sekolah dan 2 sampel makanan jajanan 
diambil dari pedagang kaki lima yang 
berada dilingkungan Sekolah Dasar dan 
pedagang kaki lima yang ada di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara 
belum memenuhi standar yang telah 
ditetapkan, karena hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari 7 sampel 
makanan jajanan yang diperiksa 
seluruhnya mengandung bakteri E. coli. 
Hasil ini menunjukkan kualitas 7 sampel 
makanan jajanan yang dijual di Sekolah 
Dasar Negeri 27 Pontianak tenggara tidak 
aman dari bakteri E. coli.
 
Hasil penelitian yang disajikan diatas 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Yunaenah (2009) di Jakarta Pusat 
terdapat 61,54% kontaminasi bakteri 
koliform E. coli pada makanan jajanan, 
yaitu 40 sampel dari 65 sampel positif 
kontaminasi E. coli.
50
 Hasil penelitian ini 
juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Djaja (2008) di Jakarta 
Pusat mengenai kontaminasi oleh E. coli 
pada tiga jenis tempat pengolahan 
makanan didapatkan hasil kontaminasi 
bahan makanan 40%, kontaminasi air 
842 
 
Jurnal Kesehatan Khatulistiwa. Volume 5. Nomor 2B. Juli 2019 
 
12,9%, kontaminasi makanan matang 
7,5%, kontaminasi perwadahan makanan 
16,9%, kontaminasi tangan 12,5%, dan 
kontaminasi makanan yang disajikan 
12,2%.
9 
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan yang dilakukan oleh Kurniadi 
(2013), mengenai faktor kontaminasi 
bakteri E. coli pada makanan jajanan 
dilingkungan kantin Sekolah Dasar 
Wilayah Kecamatan Bangkinang 
didapatkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 21 kantin sekolah didapatkan 
bahwa pengolahan makanan yang sudah 
memenuhi syarat sebesar 17 (81%), 
penyajian makanan yang tidak memenuhi 
syarat 15 (71,4%), konstruksi bangunan 
yang tidak memenuhi syarat sebanyak 14 
(66,7%). Selanjutnya fasilitas sanitasi yang 
tidak memenuhi syarat ada sebanyak 17 
(81%) serta tenaga penjamah yang tidak 
memenuhi syarat sebesar 12 (57,1%).
10 
Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan yang dilakukan oleh Selian (2016), 
mengenai uji MPN dan deteksi bakteri 
kolifirm dalam minuman jajanan yang 
dijual di Sekolah Dasar Kecamatan 
Sukabumi Kota Bandar Lampung 
didapatkan hasil penelitian antara lain E. 
coli (75%), salmonella sp. (43,75%), 
shigella sp. (68,75%), Proteus sp. 
(43,75%). Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kualitas minumanan 
jajanan di Sekolah Dasar Kecamatan 
Sukabumi Bandar Lampung berkualitas 
buruk.
17 
Faktor  yang mempengaruhi 
kontaminasi E. coli makanan yang 
disajikan adalah bahan makanan, alat yang 
digunakan dan pengunaan tangan dan 
lingkungan sekitar sekolah. Untuk 
mengurangi kontaminasi pada makanan 
jajanan yang berada di lingkungan sekolah 
dasar upaya penyuluhan dan pelatihan 
terus menerus mengenai kesehatan 
makanan, ditujukan kepada pemilik, 
pengelola, dan penyajian makanan, mulai 
dari pengadaan bahan makanan sampai 
penanganan makanan sisa, termasuk 
sanitasi tempat pengolahan, penyajian 
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makanan. Selain itu, kurangnya perhatian 
penjaja terhadap kebersihan diri dapat 
menjadi sumber kontaminasi pada jajanan 
yang dijajakan.
18 
Pemilihan bahan makanan yang 
digunakan pada pembuatan jajan oleh 
produsen biasanya kurang terjamin 
mutunya selain itu cara penyimpanan 
makanan tidak dilakukan dengan benar 
sehingga mengakibatkan adanya 
kontaminasi dari bakteri dan virus 
panyebab berbagai macam penyakit.
19 
Escherichia coli dapat menjadi indikator 
tercemarnya makanan jajanan terhadapat 
feses manusia ataupun hewan berdarah 
panas lainnya. Tidak semua strain E. coli 
dapat menyebabkan penyakit. Namun 
keberadaan E. coli pada makanan dapat 
menjadi indikator adanya patogen lain, 
seperti salmonella dan shigella.
20 
Pengolahan makanan kemungkinan 
besar kemungkinan terjadinya kontaminasi 
makanan oleh faktor fisik, kimia dan 
biologi. Oleh sebab itu penjamah makanan 
harus berhati-hati dalam melakukan 
pengolahan makanan agar makanan yang 
dihasilkan bersih dan higiene. Pada saat 
pengolahan makanan perlu diperhatikan 
penggunaan  perlengkapan dan peralatan 
masak. Jika peralatan dan perlengkapan 
memasak dipergunakan kembali tanpa 
dibersihkan dengan benar, terutama jika 
digunakan pada makanan matang atau siap 
santap bakteri patogen dapat berpindah 
dan menjadi ancaman yang serius terhadap 
keamanan makanan. Pada saat meracik 
makanan sebaiknya menggunakan meja 
khusus yang kuat dan tahan terhadap 
goresan agar sisa-sisa pengolahan 
makanan tidak menempel pada meja dan 
mencemari makanan yang telah matang. 
Pada saat mencicipi makanan sebaiknya 
menggunakan alat yang bersih sehingga 
makanan tidak terkontaminasi oleh kuman 
yang mungkin ada di tangan.
21 
Pengolahan makanan juga perlu 
memperhatikan suhu dan lama memasak 
makanan agar bakteri yang terdapat pada 
makanan bisa mati dengan sempurna. Dan 
sebaiknya makanan yang telah dimasak 
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segera disajikan dan jika akan disimpan 
sebaiknya disimpan pada lemari pendingin 
agar makanan tetap awet  Menurut 
Permenkes RI No. 942 tentang sanitasi 
makanan jajanan,  peralatan yang 
digunakan untuk mengolah dan 
menyajikan makanan jajanan harus sesuai 
dengan peruntukannya dan memenuhi 
persyaratan higiene sanitasi, peralatan 
yang sudah dipakai dicuci dengan air 
bersih dan dengan sabun, lalu dikeringkan 
dengan alat pengering/lap bersih kemudian 
peralatan yang sudah bersih disimpan 
ditempat yang bebas pencemaran, dilarang 
menggunakan kembali peralatan yang 
dirancang hanya untuk sekali pakai.
22 
Lingkungan yang kotor dan tidak 
terjaga kebersihannya dapat menjadi faktor 
terkontaminasi bakteri pada makanan 
jajanan, contohnya debu, tempat penjualan 
kecil, dekat jalan raya, dan dekat 
selokan.
55
 Untuk menghindari berbagai 
penyakit akibat infeksi bakteri seperti 
bakteri E. coli, maka perlu dilakukan 
upaya pencegahan seperti menjaga 
kebersihan diri sendiri sebelum 
menyiapkan peralatan dan bahan 
pembuatan sampai pengemasan makanan 
jajanan. Peralatan yang digunakan juga 
perlu disterilisasi terlebih dahulu sebelum 
digunakan, serta bahan pembuatan juga 
perlu diperhatikan dan dijaga 
kebersihannya.
23 
Pengunaan alat pelindung diri seperti 
sarung tangan dan celemek dalam 
mengolah makanan juga diperlukan 
sebagai salah satu pencegahan terjadinya 
kontaminasi. Pencegahan yang terakhir 
ialah menggunakan air untuk mencuci alat 
dan bahan serta sebagai bahan untuk 
mengolah makanan menggunakan sumber 
air bersih dan air sebaiknya disterilisasi 
dengan cara dimasak dengan sempurna 
dan disimpan ditempat yang bersih.
23 
Menurut Depkes RI (2006), dalam 
menyajikan makanan matang harus 
memperhatikan prinsip penyajian, yaitu 
tempat penyajian makanan harus bersih 
dan tertutup, cara pengambilan makanan 
harus menggunakan peralatan yang 
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 Berdasarkan hasil yang telah 
didapat dari hasi uji laboratorium, kualitas 
mikrob khususnya makanan jajanan yang 
seperti tar susu, nasi kuning, srikaya 
goreng, pisang goreng, lapis singkong, kue 
jaring laba - laba dan korket yang dijual 
dilingkungan Sekolah Dasar Negeri 27 
Pontianak Tenggara belum memenuhi 
syarat sesuai dengan batasan maksimum 
mikrob pada makanan. 
 
KESIMPULAN 
1. Sampel makanan jajanan yang dijual di 
kantin Sekolah Dasar Negeri 27 
Pontianak Tenggara terdeteksi adanya 
kontaminasi bakteri E. coli dalam 
makanan sebesar 100% dengan rentang 
nilai MPN 93 - >1100/gram pada lima 
sampel yang diuji. 
2. Sampel makanan jajanan yang dijual 
oleh pedagang kaki lima Sekolah Dasar 
Negeri 27 Kecamatan Pontianak 
Tenggara terdeteksi adanya kontaminasi 
bakteri E. coli dalam makanan sebesar 
100% dengan rentang nilai MPN 
>1100/gram pada dua sampel yang 
diuji. Hal ini mengindikasikan 
terjadinya pencemaran mikrob dan 
menjadi dasar bahwa makanan jajanan 
tersebut berkualitas buruk serta dapat 
membahayakan kesehatan anak - anak. 
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